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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Praktik Pembentukan Karakter Disiplin dan Religius Santri 

a) Pembiasaan 

1) Melaksanakan Semua Kegiatan 

2) Berbaris Rapi dan Tidak Ribut 

3) Pemberian Contoh Baik 

4) Metode Hafalan Yang Terorganisir 

Metode hafalan yang terorganisir dapat membentuk karakter disiplin 

dan relegius yang ditanamkan santri Al-Baqoroh yakni dengan 

melakukan: a). Setoran Hafalan b) Fammy Bissyauqin c).  Deresan. 

d) Tartilan. e) Semaan Ayat. 

b) Pemahaman 

Pemahaman yang dimaksud di sini yaitu penalaran terhadap 

nilai, sikap, perilaku, dan karakter santri. Karakter dapat menampilkan 

sikap dan perilaku yang didorong dari dalam untuk menampilkan dan 

mewujudkan hal-hal yang menunjukkan seseorang berkarakter baik 

atau tidak. Setelah santri melakukan pembiasaan, santri akan 

memahami pentingnya menjalankan semua agenda yang di adakan oleh 

pondok yakni kembalinya manfaat kepada diri santri tersebut 
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c) Penerapan 

Setelah melalui dua tahap diatas yaitu pembiasaan yang 

konsisten dan pemahaman mengenai nilai-nilai yang diajarkan, santri 

akan tergiring untuk melakukan dan menerapkan kedalam kehidupan 

mereka sehari-hari. Santri yang melakukan pembiasaan semua kegiatan 

yang telah ditetapkan oleh pondok pesantren, dengan beriringnya waktu 

mereka memahami bahwa kegiatan itu akan berimpact kepada prilaku 

mereka kedepanya, sehingga santri akan menerapkan dan menjalankan 

semua kegiatan itu. 

d) Refleksi 

Santri yang melakukan tahapan-tahapan ini secara tidak 

langsung akan membuat mereka terbentuk sebuah karakter disiplin dan 

religius seperti taat peraturan pondok, tidak terlambat dalam segala 

kegiatan, meningkatnya akhlak santri, akan sering membaca dan 

melihat Al-Qur’an. 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Terbentuknya Karakter 

Disiplin dan Religius 

Faktor pendukung yang merupakan sebuah kunci keberhasilan 

dalam menanamkan kedisiplinan sehingga mencapai kesuksesan dalam 

menghafal al-Quran adalah: 

a) Faktor Internal 

1) Keinginan kuat untuk cepat hafal 30 Juz al-Quran. 

2) Khawatir mendapat hukuman. 
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3) Ikhlas merupakan sifat yang menjadi dasar dalam melaksanakan 

tugas dan menjadi faktor terkuat dalam keberhasilan pembentukan 

disiplin. 

4) Takut ketinggalan pelajaran.  

5) Keinginan lancar dalam hafalan Al-Quran. 

b) Faktor Eksternal 

1) Ajakan membaca Al-Quran bil ghaib atau dengan tanpa melihat 

Al-Quran. 

2) Sugesti yang baik yang diberikan pengasuh dan ustdzah pada para 

santrinya 

3) Waktu luang lebih banyak sehingga dapat melakukan kegiatan atau 

amalan lebih banyak. 

4) Diajak bersenda gurau. 

5) Pemberian pesan dan kesan pada santri akan menimbulkan semangat 

untuk terus melakukan kegiatan dengan tepat waktu.  

6) Adanya pengarahan dari pengasuh dan para ustadzah. Pengarahan 

dilakukan untuk memberikan bimbingan pada santri sehingga santri 

tidak mengalami kebingungan. 

7) Suasana pembelajaran dan kegiatan yang menyenangkan. 

Faktor penghambat merupakan sebuah kendala dalam rangka 

menjalankan program pendidikan pembentukan kedisiplinan.Hal ini 

terbukti masih ada siswa yang melakukan keterlambatan dalam 
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melaksanakan kegiatan. Faktor penghambat        tersebut ditimbulkan oleh 

beberapa hal yaitu: 

a) Faktor Internal 

1) Rasa malas yang muncul pada diri santri disebabkan berbagai 

macam persoalan.  

2) Cita-cita yang rendah yang dimiliki santri mengakibatkan santri 

tidak semangat dalam mengikuti kegiatan maupun dalam 

menghafalkan Al- Qur’an. 

3) Rasa mengantuk ketika kegiatan. 

4) Kebiasaan suka ikut-ikutan pada temannya. 

b) Faktor Eksternal 

1) Teman yang malas mengajak teman lainnya agar tidak mengikuti 

kegiatan atau terlambat dalam mengikuti kegiatan. 

2) Hubungan dengan lawan jenis. Mengenal lawan jenis dijadikan 

sebagai kesenangan semata sehingga pada akhirnya mengganggu 

kegiatannya. 

3) Keadaan iman yang naik dan turun. 

4) Mendapat hukuman sehingga mengurangi semangat. 

5) Kondisi hati yang sedang resah dan gelisah. 

 

3. Hasil Pembentukan Karakter Disiplin dan Religius Santri 

Melalui Hafalan Al-Qur’an  

a. Taat Peraturan Pondok 



112 
 

 
 

 

Hasil dari pembentukan karakter disiplin santri pondok 

pesantren putri Al-Baqoroh yakni, dengan senantiasa melakukan 

kegiatan secara teratur seperti melakukan setoran hafalan, deresan, 

famy, tartilan, semaan ayat. Santri yang terbiasa melakukan hal disiplin 

ini juga akan menyadari pentingnya taat pada peratutran pondok, 

sehingga dikarenakan sudah terlalu sering menerapkan kebiasaan 

disiplin saat hafalan Al-Qur’an, akan berimplikasi pada sikap santri 

yang akan senantiasa taat pada aturan pondok. 

b. Tidak Terlambat Dalam Segala Kegiatan 

Santri yang telah terbiasa melakukan pembiasaan disiplin sejak 

dini dengan melakukan tindakan karakter disiplin melalui kegiatan 

hafalan Al-Qur’an lambat laun akan menanamkan karakter disiplin 

yaitu selalu tepat waktu dalam segala kegiatan. Hal ini sesuai dengan 

paparan wawancara di atas bahwa santri sebelum melaksanakan seluruh 

kegiatan sudah terbiasa berada di lokasi 15-20 menit sebelum 

dilaksanakan kegiatan seperti setoran hafalan, famy, darusan, tartilan, 

semaan, dan perogram lainnya. Santri membiasakan diri untuk tidak 

telat dalam segala kegiatan karena mereka juga terbiasa dengan disiplin 

e. Sering Membaca dan Melihat Al-Qur’an 

Dengan melakukan kegiatan menghafal Al-Qur’an, secara tidak 

langsung santri akan lebih sering membaca dan melihat Al-Qur’an. Ini 

merupakan hasil dari pembentukan karakter disiplin dan religius 
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melalui menghafal Al-Qur’an. Sedangkan umat islam di perintahkan 

selalu membaca dan melihat Al-Qur’an 

f. Meningkatnya Kualitas Akhlak Santri 

Dari paparan hasil data wawancara yang penulis dapat dari 

dewan pengurus Pondok Pesantren Al-Baqoroh Lirboyo yakni Ibu Zilfa 

Arofatul Aulia, dapat diambil benang merah bahwa menghafal Al-

Qur’an dapat mempengaruhi perubahan moral seseorang kearah yang 

lebih baik. Dengan melaksanakan kegiatan menghafal Al-Qur’an santri 

lebih berhati-hati ketika berbicara karena mereka terbiasa melantunkan 

bacaan ayat suci Al-Qur’an, dzikir istigosah dan wirid keseharian. 

Menghafal Al-Qur’an juga mebuahkan hasil terhadap prilaku santri 

yang dahulu belum memiliki akhlakul karimah menjadi paham 

mengenai sopan santun kepada sesama, yang lebih tua, dan sebawahnya 

B. Saran 

Pembahasan yang sudah saya paparkan dalam penelitian ini banyak 

sekali yang perlu kita pegang dan evalusi kedepanya, maka dari itu peneliti 

menyarankan: 

1. Bagi kepengurusan dan guru hendaknya untuk selalu mengeksistensikan 

program kegiatan wajib salat jamaah ini dengan cara pendampingan yang 

ekstra agar program ini lebih baik dan kondusif; 

2. Bagi santri yang mengikuti program Menghafal Al-Qur’an di Pondok 

Pesantren Putri Al-Bqoroh, hendaknya untuk bersungguh-sungguh dan 
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khuyuk. Dengan melakukan program ini dengan sungguh-sungguh di 

harapkan para santri mampu membawa hasil dan dampak perubahan 

kedisiplinan dan kereligiusan yang didapat di pesantren ini ke permukaan 

masyarakat luas. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, agar menggali data lebih rinci dan mendalam 

agar mendapatkan hasil secara maksimal serta dapat mengembangkan 

penelitian ini. 
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